BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemunculan Heroine bukanlah hal baru dalam dunia komik di
Indonesia. Seiring perkembangan zaman, representasi perempuan seringkali
digunakan untuk menambah minat pasar komik sebagai gerakan kesetaraan
gender, maupun pengambilan tema baru. Penggambaran watak heroine
yang berparas menarik, tangguh dan cerdas masih sering digunakan hingga
saat ini, yaitu pada beberapa media komik modern.

Pada era globalisasi modern seperti sekarang ini, banyak pertukaran
informasi yang dapat diperoleh dari berbagai belahan dunia melalui
teknologi internet. Karena sejumlah pertukaran budaya tersebut, tidak
sedikit komik Indonesia yang mengadaptasi gaya dan budaya luar dalam
karyanya, termasuk bentuk penampilan heroine dalam komik modern. Hal
ini kemudian membuat beberapa representasi perempuan Indonesia menjadi
berubah  menjadi standar adaptasi - dari representasi perempuan
mancanegara.

Oleh karena itu, komik ini-hadir sebagai penambah referensi tentang
representasi perempuan Indonesia sebagai heroine dalam dunia komik.
Didukung dengan observasi dan studi kepustakaan yang diolah melalui
metode analisis data 5W + 1H, diperoleh perancangan komik yang
memberikan contoh representasi perempuan Indonesia sebagai heroine.
Adapun dalam publikasinya sendiri, mengingat era digital saat ini, platform
yang dipilih adalah webtoon.

Komik dengan tokoh perempuan superhero masih didominasi oleh
stereotip perempuan berwajah barat dan Jepang, sementara representasi
Heroine khas Indonesia masih jarang ditemukan. Hal ini membuka peluang
besar untuk menciptakan komik dengan tokoh utama perempuan yang
menggambarkan budaya Indonesia. Dengan memanfaatkan platform
internet seperti Webtoon, komik semacam ini dapat menjangkau lebih
banyak pembaca. Namun, tantangannya adalah minimnya referensi tokoh

komik perempuan yang dapat dijadikan acuan.
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Adapun karakter Heroine yang ditampilkan dalam komik memiliki
karakteristik menampilkan representasi perempuan Indonesia baik secara
fisik dan budaya. Hal tersebut tercermin pada bentuk fisik kedua karakter
yang beragam, yaitu bentuk segitiga (Anja) dan segitiga terbalik (Hara)
dengan karakteristik mengikuti perempuan indonesia, yaitu jawa pribumi
yang berkulit kulit sawo matang, kelopak mata dalam, hidung agak lebar
dan bibir sedikit tebal (Anja), serta chindo campuran yang berkulit kuning
langsat, mata tanpa kelopak dan badan yang relatif lebih ramping (Hara).
Selain bentuk fisik, beberapa atribut budaya diselipkan dalam senjata,
perhiasan maupun pakaian yang mereka kenakan. Dalam penggambaran
karakter perempuan yang kuat, walaupun latar belakang karakter belum
diceritakan secara detail, namun penggambaran keadaan karakter, serta
tujuan karakter sudah-disisipkan melalui dialog sebagai pembuka cerita,
cerita sudah lolos dalam Bechdel test karena menampilkan dua atau lebih
karakter perempuan yang saling berinteraksi dan tidak membicarakan laki-

laki didalamnya.

. Saran

Representasi perempuan merupakan tema yang cukup menarik
untuk diangkat sebagai tema komik web. Selain menambah wawasan, aspek
penampilan budaya dalam komik juga dapat berfungsi sebagai bentuk
pelestarian keragaman bangsa. Namun untuk mencapai hal tersebut,
diperlukan riset dan analisis mendalam tentang berbagai aspek perempuan
Indonesia itu sendiri sehingga akurasi dalam beberapa elemen dapat
tereprsentasikan dengan baik. Pada perancangan ini, keterbatasan waktu
menjadi salah satu kelemahan karena masih banyak hal yang dapat
dieksplorasi dari kehidupan perempuan Indonesia terlepas dari kelompok
mayoritasnya saja. Dalam pembuatan komik dengan jumlah episode yang
terbatas, latar belakang serta citra karakter juga belum tersampaikan secara
utuh sehingga dapat dikategorikan sebagai penulisan karakter Heroine yang
baik. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya diharapkan
waktu yang digunakan dapat berjalan secara maksimal, dengan
penyampaian cerita lebih panjang, sehingga representasi perempuan dapat
tersampaikan dengan lebih luas.
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